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ABSTRAK

Whina Dwi Hardiyanti : Aplikasi Pengambilan Gaji Pensiun Di Kantor Pos Kec.Ngasem Kab.Kediri
Berdasarkan Nomor Kartu Identitas Pensiun Dengan Metode First In First Out, Skripsi, Teknik
Informatika, Fakultas Teknik Kediri, 2016.

Antrian adalah orang-orang atau barang dalam barisan yang sedang menunggu untuk dilayani (
Heizer dan Render, 2005). Antrian saat ini sudah tak jarang kita temukan lagi. Antrian kini pun sudah
menjadi suatu kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat. Keluhan pun tak jarang dilontarkan
para kalangan masyarakat karena waktu pelayanan sebuah instansi yang kurang maksimal dengan
jumlah antrian yang cukup panjang.

Dampak dari banyaknya konsumen yang mengantri untuk mengambil gaji pensiun tersebut, tak
sedikit pensiunan yang harus pulang karena tak kebagian pelayanan dan kembali keesokan
harinya.Sistem ini menggunakan metode First In First Out (FIFO) karena pada sistem yang dibuat
akan mengambil posisi antrian berdasarkan nomor kartu identitas pensiun yang terlebih dahulu masuk
yang juga akan mendapatkan pelayanan terlebih dahulu.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya aplikasi pengambilan gaji pensiun
bermetode First In First Out, maka antrian dapat berjalan dengan teratur dan minimal waktu.

Kata kunci: First in First Out, Antrian, Gaji Pensiun

. LATAR BELAKANG

Seiring majunya zaman Kini tak jarang kita
menemui para konsumen di kantor pos yang
notabennya adalah seorang yang ingin mengambil
gaji pensiun. Pada tanggal — tanggal tertentu bank
tersebut akan mendapati banyaknya konsumen yang
pastinya semua menginginkan dilayani secara cepat
oleh teller.

Faktor pelayanan dari kantor pos dimana tempat
mengambil gaji pensiunan ini sangatlah penting dan
menjadi faktor utama untuk dapat menyeimbangkan

kasus antrian konsumen pensiun yang masing —

masingnya ingin segera dilayani seara maksimal.
Dengan pelayanan yang cepat, mudah dan
memuaskan akan membuat konsumen merasa puas
karena layanan tersebut membuat para pelanggan
menjadi loyal sehingga mereka akan kembali lagi
(Siagian, 1987).

1. METODE

Metode First In First Out pada sistem

ini sangat cocok dengan struktur antrian
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Multiple channel dengan  distribusi
kedatangan Poisson dan waktu
pelayananan eksponensial. Model antrian
ini digambarkan dengan adanya antrian
tunggal dan kemudian dilayani satu stage,
dimana ada s (lebih dari satu server) yang

bekerja secara pararel.

Berikut ini notasi yang akan
dipakai dalam persamaan (Jemmy Edwin
B,2012):

A = rata-rata jumlah kedatangan per
periode atau rata-rata

tingkat/laju kedatangan

p = rata-rata jumlah customer yang
dilayani per periode atau rata-

rata tingkat/laju pelayanan

Dengan menggunakan notasi diatas

bisa diperoleh persamaan berikut:

1. Probabilitas  bahwa  sistem
antrian idle = probabilitas bahwa
tidak ada individu di dalam

sistem antrian = Py

o _ 1
° "il(/ll,qu(/l/,u 1
= n st 1-(A/su)

untuk sp >2

2. Probabilitas bahwa terdapat n

individu dalam sisem antrian =

Py =
P = (/1) P, untuk
n!
n<s
atau
p =M btk
s/s™
n>s

3. Jumlah individu rata-rata dalam
antrian = L=

(A1) (A1 ps)P,
L =
Tsil-ad(us)f

4. Jumlah individu rata-rata dalam
sistem antrian = L = Lq + A/p

5. Waktu tunggu rata-rata dalam
antrian = Wy = L/A

6. Waktu tunggu rata-rata dalam
sistem antrian = W = Wy + 1/p =
L/

7. Faktor utilisasi sistem antrian =
p = M(ps)

8. Probabilitas bahwa suatu
kedatangan harus menunggu

untuk dilayani = Py,

I:>w:i & SH I:)0
Silp)su—A
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1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Penerapan Pada Kasus

Di Kantor Pos Ngasem periode bulan
Februari 2015 terdapat tanggal — tanggal
untuk mengambil gaji pensiun yakni
tanggal 3 dan 4 begitu setiap bulannya.
Jumlah pensiunan pun yang terdaftar pada
kantor pos Ngasem yakni 100 orang, maka
dari itu untuk meminimalisir terjadinya
antrian yang berlebihan, jumlah
keseluruhan pensiunan dibagi menjadi 2
hari dimana masing — masing hari 50
pensiunan  dapat  mengambil  gaji
pensiunan. Masing — masing pengantri
akan dilayani rata - rata 5 menit pelayanan
dengan menggunakan struktur antrian

Multiple Channel — Single Phase.
Penyelesaian :
Diketahui

Tingkat kedatangan rata — rata A = 12 orang

/jam

Tingkat pelayanan rata — rata 4 = 60Menit/5

menit = 12 orang/jam
Jumlah server atau loket C = 2 Loket

Traffic Intensity R = A =12 orang /12 Menit

M
=1
1
PO: n=s-1
Z (k/u+(k/u 1
“~ nl st 1—(A/sw)

= 1

(12/12) + (12/12) +  (12/12)

0! 21 1-(12/24)

O+rH+ O
o 2 1-(05)
=t

1+ 05

2

2+0,5

=1=1x2/25=0,8

2,512

pso = A4 by
s/s"*

= (12112 .08

212%02 4 21 2%

= 1 .0,8

281,47 + 562,94

=1/844,41x0,8
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=0,00119

= 11,9 pengantri /jam

(A1p)° (A ps)P,
L, =
T sll—ad(us) [

= (12/12)% (12/24) 0,8

21 (1-12/24 )?

=1x05x0,8

2 (0,25)

= 460,8/0,5 = 0,8 calon pengantri

menunggu

L=Lq+1=05+12

V1 24

= 12 +12= 24 =1 Pengantri dalam

24 24  sistem

Wq = Lg = 0,8 = 0,067 = 4,02 Menit

A 12 menunggu

W=Wq+1=0,083jam+ 1 jam=

V] 12

9,98 Menit Sistem

Kesimpulannya adalah dimana
antrian dimulai pada setiap periodenya,
disetiap jamnya akan ada 11,9 atau jika
dibulatkan menjadi 12 pensiunan yang
akan mengantri. Masing - masing
pensiunan akan memiliki waktu menunggu
4,98 menit/ orang, sehingga jika
dijumlahkan setiap pensiunan akan berada
dalam sistem selama 9,98 menit. Jika
dihitung secara keseluruhan waiting time
hingga orang ke-50 adalah 250 Menit atau
4 jam 10 menit. Karena traffic intensity
mencapai 1 artinya bahwa rata — rata
waktu tunggu akan semakin lama maka
untuk mengatasinya yakni mengadakan
toleransi antrian dengan menambah jumlah

loket pelayanan pada pensiunan ke-25.
B. Perancangan

a. Context Diagram

1

nnnnn

Gambar 3.1 Context Diagram

Dari gambar diatas dapat diketahui
bahwa dari aplikasi pengambilan gaji
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pensiun yang telah dibuat. Admin
memasukkan data pensiunan, operator, dan
data admin. Setelah admin memasukkan
data-data tersebut maka sebagai output
sistem memberikan informasi tentang data
pensiunan, data antrian, data operator, data
admin serta laporan-laporan. Sedangkan
operator hanya bisa mengoperasikan data
antrian dengan login terlebih dahulu

sebagai operator.

b. DFD Level 1

‘ operator

Gambar 3.2 DFD Level 1

Admin memasukkan data ke sistem
berupa data pensiun, data operator, data
admin. Data yang telah dimasukkan akan
disimpan pada table yang telah disediakan.
Selanjutnya data akan diurutkan dengan
metode fifo sebagai urutan pengambilan
gaji pensiun.

Untuk  operator hanya dapat
mengoperasikan data antrian  berupa
pemanggilan antrian pensiunan. Tanpa

dapat melakukan perubahan.

c. Diagram Alir (Flowchart)
(1). Flowchart Login

Form login disini digunakan untuk
jalan masuknya user atau admin menuju
aplikasi. Login dibuat untuk sistem

keamanan aplikasi agar kerahasiaan data

Start
A

terjamin.

Input
username,
password

Ya Tidak

Benar

Output
Menu Awal

End

Gambar 3.3 Flowchart Login

(2). Flowchart User Baru

Untuk membuat user baru sebagai user
yang  akan menjalankan  aplikasi
pengambilan gaji pensiun harus daftar
terlebih dahulu dengan memasukkan id
user, password, dan level dengan login

sebagai administrator. Sedangkan level ini
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ada dua jenis yaitu sebagai admin dan
operator.

Setelah melakukan registrasi secara
benar kemudian user dapat melakukan
login dengan level yang telah ditentukan,
untuk  memiliki hak akses dalam
mengaktifkan form yang ditentukan dalam
aplikasi.

Input
Username,
Password,
Level

Ya Tidak

Benar

<

Pilih Data Petugas
Baru

Data Save

T Sebagai Operator

Data Save

Halaman
Awal

i
.

End

Gambar 3.4 Flowchart User baru

(3). Flowchart Administrator
Untuk administrator sebagai user yang
dapat mengoperasikan semuanya termasuk

input data, edit data hingga hapus data.

Sebelumnya administrator pun diminta

untuk login terlebih dahulu.

Start

-t

Input
username,
password,

Level

Ya Tidak

Benar

0

Sistem
mengaktifkan
Form

Input Data

i

Edit Data dan
Hapus Data

I

Save

Tampilan
Menu End
Admin

Gambar 3.5 Flowchart Administrator

Jika id user, password, dan level
sebagai admin sudah terdaftar di database
dan formatnya sudah benar. Maka admin
dapat login ke dalam aplikasi dan dapat
menjalankan aplikasi tersebut. Kemudian
admin dapat menginputkan data-data yang
dibutuhkan dalam pengolahan aplikasi
pengambilan gaji pensiun di Kantor Pos
Kec.Ngasem Kab.Kediri. Admin juga
dapat menjalankan aplikasi ini dengan
mencari data, menampilkan data, mengedit
dan menghapus data yaitu data yang sudah

ada ataupun yang diinputkan.

(4). Flowchart Antrian
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Pada alur  flowchart  untuk
perangkingan setelah data pensiunan
diinputkan  maka  selanjutnya  akan
dilakukan proses pemanggilan dengan
metode First In First Out untuk sehingga
akan diperoleh ketertiban antrian yang
diinginkan.

Start

N

Login Operator

N

Data
Pensiunan

N

Pemanggilan

Berdasarkan FIFO

Ada Absen

v |

Laporan ‘

End

Gambar 3.6 Flowchart Antrian

C. Implementasi Tampilan Program

a. Halaman Utama

. L
Gambar 3.7 Halaman Utama

Halaman utama dari Aplikasi Sistem
Pengambilan Gaji Pensiun Pada halaman
ini admin dan operator dapat melihatnya.

b.Login

[rr—

—— a
o

84150

R
Gambar 3.8 Form Login
Baik  Admin dan Operator
diwajibkan untuk login untuk dapat masuk
kedalam sisem.

c. Input Data

Gambar 3.9 Form mohon Kredit

Pada halaman input data pensiunan
hanya admin yang dapat memasukan data
pensiunan.

d. Datq Pensiunan

Ty—

e . Tabel

L)

e W e e

—— e T S

Gambar 3.10 Data Pensiunan
Pada halaman data pensiunan admin
dapat melihat seluruh data pensiunan yang
elah diinputkan.
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e. Proses Antrian

Proses

e || T T
200 01001 Karyadh 20 09 m

R

Gambar 3.10 Halaman Proses Antrian
Pada halaman antrian disini operator
dapat mulai mengakses antrian pensiunan.
Admin juga dapat mengakses halaman ini.

f. Laporan Antrian

Laporan

Gambar 3.11 Halaman Laporan

Pada halaman laporan ini
diperuntunkan untuk admin dimana admin
dapat melihat serta mencetak laporan
pensiunan yang telah atau belum dilayani
dalam antrian.

D. KESIMPULAN
Dalam penulisan laporan tugas akhir

ini, sistem antrian pengambilan gaji
pensiun yang akan dibangun mempunyai
beberapa harapan. Harapan yang dapat
disampaikan dalam pembuatan sistem
antrian ini antara lain :

1. Sistem  antrian  ini  mampu
memudahkan pengaturan antrian
pengambilan gaji pensiun pada Kantor Pos

cabang Ngasem.

2. Dengan metode First In First Out
Aplikasi

Pengambilan Gaji Pensiun ini dapat

yang diterapkan pada

meminimalisir waktu menunggu.
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